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LAMPIRAN

Lampiran 1. Sidik Ragam Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun

Sidik Ragam Kompos Kotoran Kambing Dan VVolume Air Pada Tinggi Tanaman

Sumber db JK KT F Signifikansi  Keterangan
Keragaman Hitung
Perlakuan 11 145257 13,205 0,688 0,737 NS
Kotoran 3 38,077 12,692 0,661 0,584 NS
Kambing
Volume Air 2 24,245 12,122 0,631 0,541 NS
Kotoran 6 82,935 13,823 0,720 0,638 NS
Kambing*
Volume Air
Galat 24 460,893 19,204
Total 35 19293,040
Keterangan:
S . Signifikan

NS  : Non Signifikan

Sidik Ragam Kompos Kotoran Kambing Dan VVolume Air Pada Jumlah Daun

Sumber db JK KT F Signifikansi Keterangan
Keragaman Hitung
Perlakuan 11 6,306 0,573 2,293 0,043 S
Kotoran 3 3,639 1,213 4,852 0,009 S
Kambing
Volume Air 2 ,389 0,194 0,778 0,471 NS
Kotoran 6 2,278 0,380 1,519 0,215 NS
Kambing*
Volume Air
Galat 24 6,000 0,250
Total 35 419,000
Keterangan:
S : Signifikan

NS  :Non Signifikan
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Lampiran 2. Sidik Ragam Luas Daun dan Berat Segar Tajuk

Sidik Ragam Kompos Kotoran Kambing Dan VVolume Air Pada Luas Daun

Sumber  db JK KT F Signifikansi  Keterangan
Keragaman Hitung
Perlakuan 11  17411,231 1582,839 0,395 0,945 NS
Kotoran 3 7903,582  2634,527 0,657 0,587 NS
Kambing
Volume 2 2353,270  1176,635 0,293 0,748 NS
Air
Kotoran 6 7154,378  1192,396 0,297 0,932 NS
Kambing*
Volume
Air

Galat 24 96263,065 4010,961
Total 35 4108789,122

Keterangan:
S : Signifikan
NS : Non Signifikan

Sidik Ragam Kompos Kotoran Kambing Dan VVolume Air Pada Berat Segar Tajuk

Sumber db JK KT F Signifikansi Keterangan
Keragaman Hitung
Perlakuan 11 11,313 1,028 1,118 0,390 NS
Kotoran 3 8,632 2,877 3,128 0,044 S
Kambing
Volume Air 2 373 0,186 0,202 0,818 NS
Kotoran 6 2,309 0,385 0,418 0,860 NS
Kambing*
Volume Air
Galat 24 22,076 0,920
Total 35 365,175
Keterangan:
S : Signifikan

NS  : Non Signifikan
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Lampiran 3. Sidik Ragam Berat Kering Tajuk dan Berat Segar Akar

Sidik Ragam Kompos Kotoran Kambing Dan Volume Air Pada Barat Kering

Tajuk
Sumber db JK KT F Signifikansi  Keterangan
Keragaman Hitung
Perlakuan 11 0,716 0,065 1,175 0,353 NS
Kotoran 3 0,483 0,161 2,903 0,026 S
Kambing
Volume Air 2 0,085 0,043 0,770 0,474 NS
Kotoran 6 0,148 0,025 0,446 0,840 NS
Kambing*
Volume Air

Galat 24 1,330 0,055
Total 35 23,668

Keterangan:
S : Signifikan
NS : Non Signifikan

Sidik Ragam Kompos Kotoran Kambing Dan VVolume Air Pada Berat Segar Akar

Sumber db JK KT F Signifikansi Keterangan
Keragaman Hitung
Perlakuan 11 14,143 1,286 1,299 0,284 NS
Kotoran 3 5,265 156,876 158,511 0,000 S
Kambing
Volume Air 2 3,892 1,755 1,773 0,179 NS
Kotoran 6 4,986 1,946 1,966 0,162 NS
Kambing*
Volume Air
Galat 24 23,752 ,831 0,840 0,552
Total 35 194,772 ,990
Keterangan:
S : Signifikan

NS  : Non Signifikan
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Lampiran 4. Sidik Ragam Berat Kering Akar dan VVolume Akar

Sidik Ragam Kompos Kotoran Kambing Dan Volume Air Pada Barat Kering

Akar
Sumber db JK KT F Signifikansi  Keterangan
Keragaman Hitung
Perlakuan 11 1,467 0,133 1,504 0,194 NS
Kotoran 3 0,483 0,161 2,903 0,026 S
Kambing
Volume Air 2 0,085 0,043 0,770 0,474 NS
Kotoran 6 0,148 0,025 0,446 0,840 NS
Kambing*
Volume Air

Galat 24 1,330 0,055
Total 35 23,668

Keterangan:
S : Signifikan
NS : Non Signifikan

Sidik Ragam Kompos Kotoran Kambing Dan VVolume Air Pada Volume Akar

Sumber db JK KT F Signifikansi Keterangan
Keragaman Hitung
Perlakuan 11 0,230 0,021 1,139 0,376 NS
Kotoran 3 0,072 0,024 1,308 0,295 NS
Kambing
Volume Air 2 0,024 0,012 0,652 0,530 NS
Kotoran 6 0,134 0,022 1,217 0,332 NS
Kambing*
Volume Air
Galat 24 0,440 0,018
Total 35 48,510
Keterangan:
S : Signifikan

NS  : Non Signifikan
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Lampiran 5. Sidik Ragam Berat Segar Tanaman dan Berat Kering Tanaman

Sidik Ragam Kompos Kotoran Kambing Dan VVolume Air Pada Barat Segar

Tanaman
Sumber db JK KT F Signifikansi  Keterangan
Keragaman Hitung
Perlakuan 11 33,018 3,002 1,395 0,238 NS
Kotoran 3 24,084 8,028 3,731 0,025 S
Kambing
Volume Air 2 5,171 2,586 1,202 0,318 NS
Kotoran 6 3,763 0,627 0,292 0,935 NS
Kambing*
Volume Air

Galat 24 51,638 2,152
Total 35 1029,604

Keterangan:
S : Signifikan
NS : Non Signifikan

Sidik Ragam Kompos Kotoran Kambing Dan Volume Air Pada Berat Kering

Tanaman
Sumber db JK KT F Signifikansi Keterangan
Keragaman Hitung
Perlakuan 11 3,014 0,274 1,639 0,150 NS
Kotoran 3 1,708 0,569 3,406 0,034 S
Kambing
Volume Air 2 ,303 0,151 0,906 0,418 NS
Kotoran 6 1,003 0,167 1,000 0,448 NS
Kambing*
Volume Air
Galat 24 4,012 0,167
Total 35 81,619
Keterangan:
S . Signifikan

NS  :Non Signifikan
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

Pengayakan tanah, pembuatan kompos kotoran kambing dan penanaman bibit
kelapa sawit.

Gambar 3. Penanaman Bibit Kelapa Sawit
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

Penyiraman bibit kelapa sawit, pengukuran tinggi tanaman dan panen bibit kelapa
sawit.

Gambar 6. Panen Bibit Kelapa Sawit
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

Pengukuran berat segar tajuk dan berat segar akar dan pengukuran luas daun dan
volume akar.

Gambar 8. Pengukuran Luas Daun dan Volume Akar
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

Pengovenan dan Pengukuran berat kering tajuk dan berat kering akar.

TN

Gambar 10. Pengukuran Berat Kering Tajuk dan Berat Kering Akar
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